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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam konteks cetak risograph, tantangan perencanaan produksi dan 

pengelolaan inventaris menjadi semakin kompleks karena sifat produksinya yang 

berbasis pesanan kecil dengan variasi desain yang tinggi. Produk merupakan titik 

pusat dari kegiatan pemasaran karena produk merupakan hasil dari suatu 

perusahaan yang dapat ditawarkan ke pasar untuk dikonsumsi dan merupakan alat 

dari suatu perusahaan untuk mencapai tujuan dari perusahaannya. Suatu produk 

harus memiliki keunggulan dari produk-produk yang lain baik dari segi kualitas, 

desain, bentuk, ukuran, kemasan, pelayanan, garansi, dan rasa agar dapat menarik 

minat konsumen untuk mencoba dan membeli produk tersebut (Daryanto & 

Ismanto, 2017). Menurut (Kotler & Armstrong, 2017), produk adalah semua yang 

dapat ditawarkan ke pasar untuk perhatian, perolehan, pemakaian, atau konsumsi 

yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. 

Further Reading Press, sebagai salah satu pelaku dalam industri percetakan 

risograph di Indonesia, menghadapi tantangan dalam mengelola perencanaan 

produksi dan inventarisnya. Proses produksi risograph yang menggunakan metode 

stencil printing membutuhkan perencanaan yang cermat agar tidak terjadi 

pemborosan bahan baku seperti kertas, tinta, dan master film. Selain itu, 

pengelolaan inventaris yang kurang optimal dapat berdampak pada keterlambatan 

produksi serta meningkatnya biaya operasional. Selain aspek efisiensi, perencanaan 

produksi dan pengendalian inventaris juga berperan dalam menjaga kualitas hasil 

cetakan. Dalam percetakan risograph, ketepatan dalam mengatur jumlah cetakan, 

pemilihan bahan yang sesuai, serta jadwal produksi yang efektif dapat mengurangi 

risiko produk cacat. Tanpa sistem yang baik, kesalahan dalam pencampuran warna, 

kesalahan registrasi cetak, serta keterlambatan pengiriman kepada pelanggan dapat 
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terjadi, yang pada akhirnya dapat berdampak pada kepuasan pelanggan dan reputasi 

perusahaan. 

Selain aspek efisiensi, perencanaan produksi dan pengendalian inventaris 

juga berperan dalam menjaga kualitas hasil cetakan. Dalam percetakan risograph, 

ketepatan dalam mengatur jumlah cetakan, pemilihan bahan yang sesuai, serta 

jadwal produksi yang efektif dapat mengurangi risiko produk cacat. Tanpa sistem 

yang baik, kesalahan dalam pencampuran warna, kesalahan registrasi cetak, serta 

keterlambatan pengiriman kepada pelanggan dapat terjadi, yang pada akhirnya 

dapat berdampak pada kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan. Jika 

dibandingkan dengan metode cetak lainnya seperti offset dan digital printing, cetak 

risograph memiliki keunikan tersendiri. Cetak offset dikenal dengan kualitas 

cetakan yang tinggi serta efisiensi dalam produksi massal, namun memerlukan 

biaya awal yang tinggi dan proses yang lebih kompleks. Sementara itu, digital 

printing lebih fleksibel untuk produksi dalam jumlah kecil dengan hasil yang 

presisi, tetapi cenderung lebih mahal per lembarnya dibandingkan dengan 

risograph. Cetak risograph berada di antara kedua metode ini, menawarkan 

kecepatan dan biaya produksi yang relatif rendah, terutama untuk cetakan dalam 

jumlah menengah hingga kecil. Namun, karena metode ini bergantung pada 

penggunaan master stencil, perubahan desain memerlukan pembuatan ulang 

master, yang dapat meningkatkan biaya pada proyek dengan banyak variasi desain.  

Selain itu, perbedaan utama dari segi bahan juga menjadi pertimbangan 

penting. Produk cetak risograph, seperti zine, poster, dan art print, umumnya 

menggunakan kertas tidak bersalut (uncoated paper) yang menyerap tinta dengan 

baik, menghasilkan efek warna yang khas. Berbeda dengan cetak offset yang sering 

menggunakan kertas bersalut untuk meningkatkan ketajaman dan ketahanan 

cetakan, atau digital printing yang dapat mencetak langsung pada berbagai jenis 

media tanpa perlu pembuatan master. Oleh karena itu, pemilihan metode cetak 

sangat bergantung pada kebutuhan desain, jumlah produksi, serta karakteristik 

visual yang diinginkan oleh pelanggan. 
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Menurut (Lestari et al., 2020) penggunaan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) terbukti mampu mengurangi total biaya persediaan hingga 

mencapai efisiensi yang signifikan dalam proses produksi. Penerapan metode ini 

sangat relevan dalam konteks industri kecil dan menengah, termasuk usaha 

percetakan seperti risograph, di mana fluktuasi permintaan dan keterbatasan ruang 

penyimpanan menjadi tantangan utama. Perusahaan percetakan seperti Further 

Reading Press juga menghadapi tantangan dalam menjaga keseimbangan antara 

kapasitas produksi dan permintaan pasar. Adanya fluktuasi permintaan, 

keterbatasan sumber daya, serta faktor eksternal seperti keterlambatan pasokan 

bahan baku dapat mengganggu proses produksi. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

yang matang dalam mengelola rantai pasok, merencanakan produksi, serta 

menyusun inventaris agar tetap dalam kondisi optimal (Santoso & Haryanto, 2019). 

Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji bagaimana perencanaan 

produksi dan pengendalian inventaris diterapkan di Further Reading Press serta 

mencari solusi yang dapat meningkatkan efisiensi produksi. Studi ini akan 

menganalisis metode perencanaan produksi yang digunakan, sistem inventaris yang 

diterapkan, serta mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam 

operasional harian. Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi penerapan 

teknologi atau sistem manajemen inventaris yang dapat mendukung operasional 

perusahaan dalam jangka panjang. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

yang bermanfaat bagi Further Reading Press dalam mengoptimalkan strategi 

produksinya dan meningkatkan daya saing dalam industri percetakan risograph. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pelaku industri 

percetakan lainnya dalam menerapkan sistem perencanaan produksi dan 

pengendalian inventaris yang lebih efektif dan efisien. 
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1.2 Tujuan 

1. Menganalisis proses perencanaan produksi yang diterapkan oleh Further 

Reading Press dalam mencetak risograph untuk meningkatkan efisiensi 

operasional. 

2. Mengidentifikasi kendala dalam pengelolaan inventaris bahan baku dan 

hasil cetakan guna mengurangi pemborosan serta keterlambatan 

produksi. 

3. Mengevaluasi efektivitas sistem manajemen inventaris yang diterapkan 

dalam mendukung kelancaran produksi cetak risograph. 

4. Membandingkan pengelolaan produksi dan inventaris dalam cetak 

risograph dengan metode cetak lainnya, seperti offset dan digital 

printing. 

5. Mengusulkan strategi optimalisasi dalam perencanaan produksi dan 

pengelolaan inventaris agar lebih efisien dan berkelanjutan. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem perencanaan produksi yang diterapkan oleh Further 

Reading Press dalam mencetak risograph untuk meningkatkan efisiensi 

operasional? 

2. Apa saja kendala dalam pengelolaan inventaris bahan baku dan hasil 

cetakan yang dapat menyebabkan pemborosan dan keterlambatan 

produksi? 

3. Sejauh mana efektivitas sistem manajemen inventaris dalam mendukung 

kelancaran produksi cetak risograph? 

4. Bagaimana perbedaan pengelolaan produksi dan inventaris antara cetak 

risograph dengan metode cetak lainnya, seperti offset dan digital 

printing? 

5. Strategi apa yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan perencanaan 

produksi dan pengelolaan inventaris agar lebih efisien dan 

berkelanjutan? 
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1.4 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada metode cetak risograph yang 

digunakan oleh Further Reading Press, tanpa membahas secara 

mendalam metode cetak lain seperti offset dan digital printing, kecuali 

untuk perbandingan dalam konteks efisiensi dan inventaris. 

2. Pembahasan perencanaan produksi hanya mencakup pengelolaan jadwal 

produksi, penggunaan bahan baku (kertas, tinta, master stencil), serta 

efisiensi waktu dan tenaga kerja dalam produksi risograph. 

3. Penelitian tidak mencakup aspek pemasaran, distribusi, atau strategi 

penjualan produk cetak. 

4. Studi ini hanya meneliti pengendalian inventaris bahan baku dan hasil 

cetakan di Further Reading Press, termasuk stok kertas, tinta, dan master 

stencil. 

5. Tidak mencakup manajemen keuangan perusahaan secara keseluruhan 

atau aspek inventaris di luar kebutuhan produksi risograph. 

6. Penelitian ini dilakukan khusus di Further Reading Press sebagai studi 

kasus, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat 

digeneralisasikan ke industri percetakan risograph lainnya. 

7. Data ini hanya mencakup data produksi dan inventaris dalam kurun 

waktu 28 September 2024 – 31 Januari 2024, sehingga tidak membahas 

tren jangka panjang dalam industri percetakan risograph secara luas. 

1.5 Tujuan Penulisan 

 Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai sistem perencanaan produksi dan pengelolaan inventaris 

dalam industri cetak risograph, khususnya di Further Reading Press. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan dengan 

mengkaji berbagai aspek perencanaan produksi serta sistem pengendalian 

inventaris guna meningkatkan efisiensi operasional. 
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1. Menganalisis sistem perencanaan produksi cetak risograph di Further 

Reading Press sebagai jawaban atas pertanyaan mengenai bagaimana proses 

perencanaan produksi diterapkan dalam perusahaan tersebut. Analisis ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas strategi yang 

digunakan dalam mengatur jadwal produksi dan alur kerja. 

2. Mengidentifikasi kendala dalam pengelolaan inventaris bahan baku dan 

hasil cetakan sebagai respons terhadap permasalahan mengenai hambatan 

yang dihadapi dalam sistem inventaris. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 

pemborosan atau keterlambatan produksi. 

3. Mengevaluasi efektivitas sistem manajemen inventaris dalam mendukung 

produksi cetak risograph, yang berkaitan dengan pertanyaan mengenai 

seberapa baik sistem inventaris dapat memastikan kelancaran produksi. 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur efisiensi metode yang telah 

diterapkan dan memberikan masukan bagi perbaikan ke depannya. 

4. Membandingkan pengelolaan produksi dan inventaris antara cetak 

risograph dan metode cetak lainnya, guna menjawab pertanyaan mengenai 

perbedaan sistem produksi dan inventaris antara metode cetak risograph, 

offset, dan digital printing. Dengan adanya perbandingan ini, penelitian 

dapat mengidentifikasi keunggulan dan tantangan masing-masing metode 

dalam aspek pengelolaan produksi dan persediaan bahan. 

5. Merumuskan strategi optimalisasi perencanaan produksi dan pengelolaan 

inventaris yang lebih efisien dan berkelanjutan, sebagai jawaban atas 

pertanyaan mengenai strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dalam produksi cetak risograph di Further Reading 

Press. Strategi ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

mengurangi pemborosan, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan 

sistem kerja yang lebih efektif. 
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Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh rekomendasi 

yang bermanfaat bagi Further Reading Press maupun industri cetak risograph 

secara umum dalam mengembangkan sistem produksi dan pengelolaan inventaris 

yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

1.6 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan dalam skripsi ini bersifat deskriptif, yaitu 

dengan menjelaskan secara sistematis proses perencanaan produksi dan 

pengelolaan inventaris dalam cetak risograph di Further Reading Press. Penulisan 

skripsi ini didasarkan pada hasil observasi langsung selama pelaksanaan magang, 

studi literatur, serta analisis data yang diperoleh dari perusahaan. 

Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui beberapa 

metode, yaitu: 

1. Observasi Lapangan  

Pengamatan langsung terhadap proses produksi cetak risograph di 

Further Reading Press, termasuk sistem perencanaan produksi, pengelolaan 

inventaris bahan baku dan hasil cetakan, serta kendala yang dihadapi dalam 

operasional harian. 

2. Wawancara 

Pengumpulan data melalui wawancara dengan pihak terkait di 

Further Reading Press, seperti manajer produksi, operator mesin, serta staf 

administrasi, untuk memahami lebih dalam mengenai strategi perencanaan 

produksi dan sistem manajemen inventaris yang diterapkan. 

3. Studi Dokumen dan Data Perusahaan 

Analisis terhadap dokumen produksi, laporan inventaris, serta 

catatan operasional perusahaan guna mendapatkan gambaran mengenai 

efektivitas sistem yang berjalan dan mengidentifikasi potensi perbaikan. 
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4. Studi Literatur 

Kajian terhadap berbagai referensi terkait sistem perencanaan 

produksi, manajemen inventaris, serta karakteristik cetak risograph 

dibandingkan dengan metode cetak lainnya. Literatur yang digunakan 

meliputi buku, jurnal ilmiah, serta sumber-sumber relevan lainnya. 

Hasil dari metode-metode tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif 

untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perencanaan 

produksi dan pengelolaan inventaris dalam industri cetak risograph. Dengan 

metode ini, skripsi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

kondisi di lapangan serta rekomendasi yang aplikatif bagi Further Reading Press 

dalam meningkatkan efisiensi produksi dan manajemen inventarisnya. 

1.7 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan skripsi ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

beberapa metode untuk memperoleh informasi yang akurat dan mendalam 

mengenai sistem perencanaan produksi dan pengelolaan inventaris dalam cetak 

risograph di Further Reading Press. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi: 

1. Observasi 

Teknik ini dilakukan dengan mengamati langsung proses produksi 

cetak risograph di Further Reading Press. Observasi mencakup alur kerja 

produksi, sistem perencanaan produksi, pengelolaan inventaris bahan baku 

dan hasil cetakan, serta kendala yang dihadapi dalam operasional sehari-

hari. Observasi ini memberikan data empiris yang digunakan sebagai dasar 

analisis dalam penelitian. 

2. Wawancara 

Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai pihak-pihak 

yang berperan dalam proses produksi dan manajemen inventaris di Further 
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Reading Press. Wawancara dilakukan dengan manajer produksi, operator 

mesin risograph, serta staf administrasi guna memperoleh informasi 

mengenai strategi perencanaan produksi, kendala yang dihadapi, serta 

sistem pengelolaan inventaris yang diterapkan. 

3. Studi Dokumen dan Data Perusahaan 

Data dikumpulkan melalui analisis dokumen internal perusahaan, 

seperti catatan produksi, laporan inventaris, jadwal produksi, serta 

dokumentasi terkait lainnya. Studi ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran konkret mengenai efektivitas sistem produksi dan manajemen 

inventaris yang diterapkan di Further Reading Press. 

4. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur yang 

berkaitan dengan sistem perencanaan produksi, manajemen inventaris, serta 

metode cetak risograph. Sumber referensi yang digunakan meliputi buku, 

jurnal ilmiah, artikel, serta sumber akademik lainnya yang relevan untuk 

mendukung analisis dalam penelitian ini. 

Dengan menggunakan kombinasi teknik pengumpulan data ini, skripsi ini 

diharapkan dapat menyajikan analisis yang komprehensif mengenai sistem 

perencanaan produksi dan pengelolaan inventaris dalam cetak risograph, serta 

memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi Further Reading Press. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

perencanaan produksi dan pengendalian inventaris di Further Reading Press, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai jawaban atas rumusan masalah. Pertama, sistem 

perencanaan produksi yang diterapkan oleh Further Reading Press dalam mencetak 

risograph saat ini berfokus pada alur kerja yang sistematis mulai dari perencanaan 

desain, persiapan file, pembuatan master, proses pencetakan, hingga penyusunan 

dan finishing, serta pengemasan dan distribusi. Meskipun alur ini terstruktur, sifat 

proyek cetak risograph yang nir-rutin dan bergantung pada event atau kolaborasi 

menyebabkan fluktuasi permintaan yang menyulitkan penciptaan jadwal produksi 

yang stabil. 

Kedua, kendala utama dalam pengelolaan inventaris bahan baku dan hasil 

cetakan yang dapat menyebabkan pemborosan dan keterlambatan produksi adalah 

prediksi permintaan yang fluktuatif, keterbatasan kapasitas cetak mesin risograph, 

serta ketersediaan bahan baku khusus seperti tinta dan kertas yang harganya dapat 

berfluktuasi dan sulit didapatkan. Tantangan ini secara langsung memengaruhi 

efisiensi operasional dan berpotensi menimbulkan biaya tambahan akibat 

penumpukan stok atau kekurangan bahan. 

Ketiga, efektivitas sistem manajemen inventaris yang diterapkan dalam 

mendukung kelancaran produksi cetak risograph telah menunjukkan peningkatan 

signifikan setelah penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ), Reorder 

Point (ROP), dan Maximum Inventory. Dengan pendekatan kuantitatif ini, Further 

Reading Press berhasil mengoptimalkan jumlah pemesanan bahan baku, 

meminimalkan total biaya persediaan, serta memastikan ketersediaan bahan pada 

waktu yang tepat. Penghematan biaya pengelolaan bahan baku sebesar 
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Rp1.900.000 per tahun menjadi bukti nyata efektivitas metode ini dalam menekan 

biaya operasional. 

Keempat, perbedaan pengelolaan produksi dan inventaris antara cetak 

risograph dengan metode cetak lainnya, seperti offset dan digital printing, terletak 

pada karakteristik teknis dan kebutuhan bahan bakunya. Cetak risograph, dengan 

penggunaan master stensil dan tinta berbasis minyak nabati, menawarkan kecepatan 

dan biaya produksi rendah untuk jumlah menengah, serta hasil cetak bertekstur 

unik. Namun, proses pencetakan satu warna per satu waktu dan akurasi registrasi 

warna yang terbatas menjadi pembeda. Sementara itu, offset unggul dalam produksi 

massal berkualitas tinggi dengan biaya ekonomis untuk volume besar, dan digital 

printing menawarkan fleksibilitas serta personalisasi untuk cetakan kecil tanpa plat. 

Perbedaan ini menuntut pendekatan manajemen inventaris yang lebih spesifik 

untuk risograph, terutama terkait ketersediaan bahan dan penyesuaian terhadap 

karakteristik hasil cetak yang unik. 

Kelima, strategi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan perencanaan 

produksi dan pengelolaan inventaris agar lebih efisien dan berkelanjutan adalah 

dengan terus mengimplementasikan dan memantau perhitungan EOQ, ROP, dan 

Maximum Inventory secara konsisten. Hal ini akan membantu dalam menjaga 

keseimbangan antara ketersediaan bahan dan kebutuhan produksi, mengurangi 

pemborosan, serta menekan biaya penyimpanan. Selain itu, pengembangan sistem 

pencatatan data historis yang lebih akurat dan analisis prediktif akan sangat 

membantu dalam menghadapi fluktuasi permintaan dan memastikan kontinuitas 

produksi yang lebih stabil. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk Further Reading Press: 

1. Peningkatan Akurasi Data Historis: Untuk lebih mengoptimalkan 

perhitungan EOQ dan ROP, disarankan agar Further Reading Press 
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meningkatkan akurasi pencatatan data historis terkait permintaan bahan 

baku dan waktu tunggu pengadaan (lead time). Data yang lebih presisi akan 

menghasilkan perhitungan yang lebih optimal dan adaptif terhadap 

dinamika pasar. 

2. Eksplorasi Pemasok Alternatif: Mengingat tantangan dalam ketersediaan 

dan fluktuasi harga bahan baku khusus, Further Reading Press dapat 

mempertimbangkan untuk menjalin hubungan dengan beberapa pemasok 

alternatif. Diversifikasi pemasok dapat mengurangi risiko keterlambatan 

suplai dan memberikan opsi harga yang lebih kompetitif. 

3. Pengembangan Sistem Informasi Inventaris: Meskipun metode kuantitatif 

telah diterapkan, pengembangan sistem informasi inventaris yang 

terintegrasi dapat membantu dalam memantau stok secara real-time, 

mengotomatisasi perhitungan ROP, dan memberikan peringatan dini untuk 

pemesanan ulang. Sistem ini dapat berupa aplikasi sederhana atau 

spreadsheet yang lebih canggih. 

4. Pelatihan Sumber Daya Manusia: Memberikan pelatihan berkelanjutan 

kepada staf terkait pentingnya manajemen inventaris dan cara 

mengimplementasikan metode EOQ, ROP, dan Maximum Inventory secara 

efektif akan meningkatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap sistem yang 

telah dioptimalkan. 

5. Evaluasi Berkala: Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas 

penerapan metode pengendalian persediaan, setidaknya setiap enam bulan 

atau setahun sekali, untuk memastikan bahwa strategi yang digunakan 

masih relevan dan efektif seiring dengan perubahan kondisi pasar atau 

operasional perusahaan. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Further Reading Press 

dapat terus meningkatkan efisiensi operasional, menekan biaya, dan menjaga 

kontinuitas produksi cetak risograph yang berkualitas tinggi. 
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